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PENENTUAN WARNA GIGI ANTERIOR DENGAN 

SPEKTROFOTOMETER DAN KAMERA DIGITAL 

DALAM PEMBUATAN GIGI TIRUAN CEKAT 

(Literature Review) 

 

Saffa Adhita Natascha Utari 

Program Studi Kedokteran Gigi  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Abstrak 

Latar Belakang: Gigi tiruan cekat adalah gigi tiruan yang direstorasi dan  direkatkan 

secara permanen pada gigi yang mengalami kerusakan atau kelainan untuk menggantikan 

gigi yang hilang. Pemilihan warna gigi adalah langkah awal dalam melakukan restorasi 

atau pembuatan gigi tiruan. Restorasi dapat mengalami kegagalan akibat pemilihan warna 

gigi yang tidak sesuai, terutama pada penggantian gigi anterior yang membutuhkan estetik 

tinggi untuk menunjang penampilan dan estetika. Penggunaan alat bantu berupa 

spektrofotometer dan kamera digital dapat memudahkan dokter gigi dalam pemilihan 

warna gigi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

perbedaan tingkat akurasi warna gigi anterior menggunakan spektrofotometer dan kamera 

digital dalam pembuatan gigi tiruan cekat. Metode: Jenis penelitian yang akan dilakukan 

berupa literature review terhadap 15 jurnal. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 7 dari 15 

jurnal menyatakan bahwa penggunaan spektrofotometer dalam penentuan warna gigi 

dengan metode digital memberikan hasil yang akurat dalam pemilihan warna gigi anterior 

dan 8 jurnal lainnya menyatakan penggunaan kamera digital dapat menjadi alat alternatif 

dari penggunaan spektrofotometer dalam hal pemilihan warna gigi karena kamera digital 

mudah ditemukan dan dapat menggabungkan fitur warna yang efektif sehingga 

menghasilkan hasil pemilihan warna yang akurat.  Kesimpulan: Spektrofotometer dan 

kamera digital merupakan alat pemilihan warna gigi dengan metode digital yang 

memberikan hasil yang baik dalam hal akurasi dan presisi warna.  

 

Kata Kunci: gigi tiruan cekat, kamera digital, spektrofotometer 
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DETERMINATION OF ANTERIOR TEETH COLOR WITH 

SPECTROPHOTOMETER AND DIGITAL CAMERA 

IN THE MANUFACTURING OF FIXED DENTURES  

(Literature Review) 

 

Saffa Adhita Natascha Utari 

Dentistry Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

Abstract 

Background: Fixed dentures are dentures that are restored and then permanently attached 
to damaged or deformed teeth to replace missing teeth. Tooth color selection is the first 

step before performing restorations or making dentures. Restorations can fail due to 

improper tooth color selection, especially in the replacement of anterior teeth that require 
high esthetics to support appearance. The use of efficient spectrophotometers and digital 

cameras greatly facilitates dentists in choosing tooth color. Objective: This study aims to 

determine and analyze differences in the color accuracy of anterior teeth using a 

spectrophotometer and digital camera in the manufacture of fixed dentures. Methods: The 
type of research that will be conducted is a literature review of 15 journals. Results: The 

results showed that 7 out of 15 journals stated that the use of a spectrophotometer in 

determining tooth color with the instrument method provided accurate results in the 
selection of anterior tooth color and 8 other journals stated that the use of a digital camera 

could be an alternative tool to the use of a spectrophotometer in terms of tooth color 
selection. digital cameras are easy to find and can incorporate effective color features to 

produce accurate color selection results. Conclusion: Spectrophotometer and digital 

camera are dental color selection tools with digital methods that give good results in terms 
of color accuracy and precision. 

 

Keyword: fixed dentures, camera digital, spectrophotometer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usia berpengaruh penting terhadap kerentanan manusia dalam hal 

kehilangan gigi, karena gigi memiliki peran penting pada kehidupan manusia. 

Kehilangan gigi mengakibatkan perubahan anatomis, fisiologis, fungsional, dan 

psikologis. Keadaan tersebut menyebabkan meningkatnya kebutuhan gigi tiruan. 

Fungsi gigi tiruan adalah meningkatkan kemampuan mengunyah, berbicara, 

memperbaiki penampilan wajah dan senyum.1 Gigi tiruan dapat memperbaiki 

estetika sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri pasien dalam penampilan.2 

Gigi tiruan secara umum dibedakan menjadi dua macam, yaitu gigi tiruan 

cekat/fixed dan gigi tiruan lepasan/removable denture. Gigi tiruan cekat adalah gigi 

tiruan yang direstorasi kemudian direkatkan secara permanen pada gigi yang 

mengalami kerusakan atau kelainan untuk menggantikan gigi yang hilang. Gigi 

tiruan lepasan adalah gigi tiruan yang dapat dilepas pasang oleh pasien.1 Gigi tiruan 

cekat dibuat dengan cara yang kompleks, protesa disemen pada gigi pendukung dan 

tidak dapat dilepas pasang oleh pasien.3 Perawatan pada gigi tiruan cekat dirancang 

untuk mengembalikan kesehatan gigi pasien yang meliputi estetika. Gigi tiruan 

cekat memiliki indikasi pada satu atau lebih gigi hilang, dalam kondisi tersebut gigi 

digantikan oleh pontik yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan fungsional dan 

estetika dari gigi yang hilang.4 
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Pemilihan warna gigi adalah langkah awal sebelum melakukan restorasi 

atau pembuatan gigi tiruan. Restorasi dapat mengalami kegagalan akibat pemilihan 

warna gigi yang tidak sesuai, terutama pada penggantian gigi anterior menggunakan 

material komposit maupun ceramic, karena gigi anterior memiliki peran penting 

pada penampilan dan estetika.5,6 Penelitian Ali Razooki dkk (2021) mengatakan 

bahwa sekitar 75% terjadi pemilihan warna yang tidak tepat dengan kesalahan 

dalam penilaian chroma dan hue karena menggunakan mata manusia yang dapat 

mengalami sensitivitas terhadap kecerahan (brightness).4 Pada tahap pencocokan 

warna gigi, pengalaman, kecerdasan visual, area kerja sekitar, kondisi fisik dokter 

gigi, pencahayaan, warna baju, warna bibir pasien akan mempengaruhi dalam 

pemilihan warna gigi. Kendala tersebut seringkali dokter gigi menjadi tidak yakin 

dengan warna gigi yang dipilih dalam menentukan warna gigi sesuai dengan warna 

gigi asli pasien dalam pembuatan mahkota dari gigi tiruan.7  

Shade Guide yang digunakan dalam bidang kedokteran gigi digunakan 

untuk mencocokan warna gigi yang dapat membantu dalam mengklasifikasikan 

warna gigi. Shade guide yang biasa digunakan pada kedokteran gigi disusun pada 

sistem warna tiga dimensi Munsell dan CIE (Commission Internationale de 

l’Eclairage). Sistem Munsell menggambarkan tiga yaitu hue, chroma, dan value. 

Sistem warna CIE (Commission Internationale de l’Eclairage) menggunakan nilai 

L* untuk lightness dan value, a* untuk sumbu merah-hijau, dan b* untuk sumbu 

kuning-biru.7,8,9 Shade guide memiliki dua metode yaitu konvensional dan digital, 

shade guide digital dibuktikan lebih akurat dan dapat meminimalisir terjadi 

kesalahan operator dalam melakukan penilaian warna. Macam – macam shade 
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guide digital untuk pencocokan warna gigi yaitu spektroradiometer, monokromator, 

kolorimeter, spektrofotometer, kamera digital, dan graphic software. Shade guide 

digital yang sering dipakai di bidang kedokteran gigi yaitu spektrofotometer dan 

kamera digital.   

Penggunaan dari spektrofotometer dan kamera digital yang efisien sangat 

memudahkan dokter gigi dalam pemilihan warna gigi.10 
Spektrofotometer adalah 

salah satu alat yang paling akurat dalam penentuan dan pencocokan warna secara 

keseluruhan dalam kedokteran gigi. Spektrofotometer mengukur reflektansi di 

seluruh spektrum yang terlihat.10 Alat ini telah dikembangkan untuk 

menghilangkan dan menimalisir dari variable yang tidak terkendali selama proses 

pencocokan warna. Penelitian Stephen J Chu dkk (2010) melakukan perbandingan 

dan pengamatan dengan teknik visual, ditemukan penggunaan spektrofotometer 

menghasilkan peningkatan akurasi 33% dan terdapat banyak kecocokan objektif 

dalam 93,3% kasus.10 Kamera digital merupakan alat yang paling sering digunakan 

dalam pengambilan gambar dan tersedia pada praktek dokter gigi sehari – hari, alat 

ini menggunakan color model RGB yaitu red, green, blue yang ditambah 

bersamaan dalam berbagai cara untuk dapat memproduksi beragam warna.10 

Kamera digital dapat memberikan verifikasi warna yang tepat dan meminimalisir 

kesalahan gambar.11 Penentuan warna menggunakan kamera digital dapat dibantu 

dengan graphic software dalam menentukan hasil dari pencocokan warna gigi. 

Penggunaan kamera digital memiliki kekurangan antara lain pencahayaan yang 

tidak stabil ditangkap oleh kamera digital sehingga menimbulkan masalah dalam 

intensitas saat analisis warna, memiliki kesulitan dalam memposisikan perangkat 
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dengan benar di atas permukaan gigi saat prosedur pengukuran dan pengukuran 

yang tidak tepat pada permukaan gigi yang melengkung.11 

Berdasarkan temuan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

peninjauan lebih lanjut secara literature review mengenai perbedaan tingkat akurasi 

warna gigi anterior menggunakan spektrofotometer dan kamera digital dalam 

pembuatan gigi tiruan cekat.  

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana tingkat akurasi antara spektrofotometer dan kamera digital pada 

pengukuran warna gigi anterior dalam pembuatan gigi tiruan cekat ?   

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui perbedaan tingkat akurasi warna antara spektrofotometer dan 

kamera digital pada gigi anterior dalam pembuatan gigi tiruan cekat. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Mengetahui perbedaan tingkat akurasi penentuan warna menggunakan 

spektrofotometer dan kamera digital. 

2. Mengetahui cara penggunaan spektrofotometer dan kamera digital dalam 

penentuan warna gigi tiruan pada gigi anterior.  
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1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Mengembangkan pengetahuan mengenai ilmu kedokteran gigi terutama 

pada bidang prostodonsia.  

2. Memberikan pengetahuan mengenai tingkat akurasi antara 

spektrofotometer dengan kamera digital terhadap pengukuran warna gigi 

anterior dalam keberhasilan pembuatan gigi tiruan cekat. 

3. Dapat meningkatkan pengetahuan mengenai estetik gigi tiruan cekat dalam 

hal penentuan warna.  

4. Memudahkan dan memperkuat dasar-dasar dalam pemilihan warna 

menggunakan spektrofotometer dan kamera digital. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Memberikan pengetahuan kepada klinisi untuk mendapatkan kualitas gigi 

tiruan yang sesuai dengan tuntutan estetika melalui penentuan warna gigi. 

2. Memberikan informasi mengenai penggunaan alat penentuan warna gigi 

digital dalam hal pemilihan warna gigi anterior yang baik sesuai dengan 

estetika.  
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